BABV
SIMPULAN, SARAN, DAN PENUTUP

A. Simpulan
Dari pembahasan bab sebelumnya dapat ditarik kesamgperikut
1. Karakeristik manajemen kurikulum di SMP Alterna@firyah Thayyibah
Kelibening Salatiga.

Kebutuhan hidup manusia memang beragam hususnyga ipadtta
Kurikulum di SMP Alternatif Qaryah Thayyibah berbisa memenuhi
kebutuhan Peserta didik dengan cara menyaringassdieserta didik,
dengan cara mengumpulkan dalam satu ruangan atalagayang dapat
menampung aspirasi, dan hal ini sangat relevan atertgori yang
ditawarkan pada bukunyavid Pratt yang berjudulCurriculum Design
and Development, dengan desigi€urriculum Rational. Dan sebenarnya
dengan kurikulum nasional secara konsep materi kedamaan, tetapi
ketika sudah masuk kepada peraturan serta peraperaerintah sangat
berbeda, karena pada kurikulum ini tidak banyakatpean dan tidak
banyak mengikuti aturan birokrasi yang merumitkasdeta didik untuk
belajar.

Kondisi nyata SMP Alternatif Qaryah Thayyibah, dbentuk
sosiologis kelurahan tersebut, yang menjadikam takang Manajemen
Kurikulum pada SMP Alternatif Qaryah Thayyibah, kklpan kelurahan
Kalibening, mayoritas petani dan cara hidup mers&agat sederhana,
kemudian mencermati keadaan yang sangat mempkhatihagi dunia
ekonomi dan pendidikan yang sangat berpaham kispiBhhrudin salah
seorang dari masyarakat tersebut, akhirnya meadirdekolah alternative
tersebut, dan kurikulum diserahkan pada Pesert& didng disebut
dengan Kurikulum di SMP Alternatif Qaryah Thayiibameskipun
sekarang dari pemerintah sudah mensubsidi SMP Netgapi hal
tersebut tidak membuat SMP Alternatif Qaryah Thhagdi beralih sistem
kurikulum, karena tetap berbeda dalam bidang pematyang tidak kaku
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dan waktu pembelajarainll time. Kurikulum tersebut menyaring semua
aspirasi sebagai bentuk kebutuhan peserta didipudiean pengelola
berusaha untuk menfasilitasi kebutuhan tersebut.

Manajemen Kurikulum adalah Proses Manejerial teptan
pemenuhan kebutuhan dalam hal pembelajaran, untrcapai tujuan
(mengedepankan minat belajar dan penanaman belajak melakukan,
berkarya serta tidak ketergantungan) dengan cdexjasama dan melalui
tahap perencanaan, pembagian, penggerakan, daavysesay.

. Implementasi manajemen kurikulum di SMP Altern@dryah Thayyibah
Kalibening Salatiga

Implementasi tersebut disimpulkan sebagaimana patelannya
yakni :

a. Perencanaan

untuk mencapai tujuan, maka butuh perencanaan yang
berfungsi untuk memperkirakan sebuah pelaksanaanenPanaan
kurikulum ini terbentuk atas semua peserta didiialipulkan menjadi
satu dengan tujuan menampung aspirasi kebutuhakabarang tua
murid pun ikut mewakili musawarah tersebut. Aspiréersebut
berkenaan dengan kebutuhan siswa dalam hal bdjasesuatu yang
dibutuhkan sebagai media, termasuk teknis belajar.

Pada perencanaan tersebut peserta didik ditanamkark
belajar melakukan yakni banyak mencoba, berkaryan tidak
ketergantungan serta penanaman semangat untulgberba

b. Pembagian

Untuk mencapai tujuan, Kelompok apapun memerlukan
pembagian tugas, maka pembagian tugas ini menuamsep
kurikulum secara umum telah dipaparkan dalam pearesn, tetapi
ketika menuju sebuah pembelajaran kelas, maupumfapapun yang
sering disebut pada sekolah formal adalah eksti&tar, diserahkan
pada kelas masing-masing yang dikoordinir oleh &dtalas/ ketua
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forum, termasuk pembuatan jadwal pelajaran ataygadwal apa saja
sesuai kebutuhan.

. Pelaksanaan

Kematangan dalam merencanakan dan pembagian tkgas a
dilanjutkan dengan pengembangan pelaksanaan, agebakasanaan
ini peserta didik setelah membuat jadwal sesuaiga@enkelasnya
masing-masing, mereka mengadakan musyawarah semamping
yang sesuai untuk pelajaran yang terkait, akhinmgseka memohon
para pendamping untuk mendampingi mereka belajatairs itu
partner yang biasanya mereka terdiri dari alumniPSang mampu
menggerakan dan memotivasi mereka untuk belajanantiasa
membantu dalam proses belajar.

. Pengawasan

Pelaksanaan kurikulum pada prosesnya tersebut pddanya
sebuah pengawasan, yang dilakukan setiap hari,sganmnbentuk dari
pengawasan kurikulum tersebut setiap bulan sedgadithya hari senin
diadakan Gelar Karya, hal ini menampilkan hasibjal selama satu
bulan, dan karya yang telah dicapai.

Selain itu, para pendamping juga melakukan pertendeagan
pengelola, minimal 3 kali dalam satu tahun, daksimaalnya sesuai
kebutuhan, termasuk adanya permasalahan atau kebubaru yang
perlu di berikan kepada peserta didik sebagai wyjedgembangan
Kurikulum di SMP Alternatif Qaryah Thayyibah. Dapengawasan
kurikulum tersebut akan menemukan sebuah kelemaltam
kelemahan tersebut pengelola masih berusaha untelkgurangi
kelemahan.

Pengelolaan Kurikulum di SMP Alternatif Qaryah Thidnah
menjadikan peserta didik lebih nyaman belajar dengistem
demokrasi yang diserahkan sesuai kebutuhan pedelita dengan
proses disepakati setiap hari senin yang disebatarp, sebagai

bentuk rencana dan teknis kegiatan, namun kurikuknsebut belum
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ada standar silabus dan RPP (rencana pelakasaeaaelpjaran),

tidak terealisasinya hal itu, mempunyai alasan rhelnerasa butuh,

dan sebenarnya akan lebih baik jika hal terselpatdarealisasi.

Saran peneliti berkaitan dengan Manajemen Kurikuldm SMP

Alternatif Qaryah Thayyibah, agar dapat dikembangkasuai kebutuhan

peserta didik, karena sebetulnya kebutuhan pesi@ik sangat kompleks,

karena setiap manusia mempunyai kebutuhan masisggiatentunya

berkaitan dengan kebutuhan belajar dan cita-cita.

Adapun saran ini pertama untuk lembaga terkait &amunitas

terkait, dan yang kedua adalah lembaga sekolahafamaupun non formal:

1. Kepada Lembaga Terkait

Lembaga terkait memang lembaga yang telah mengampadidikan

Indonesia semakin maju, dan bukti sudah menunjuldaiwa sebagian

Peserta didik dapat berkarya sesuai kompentesikanekemudian saran

untuk dapat lebih maju adalah

a. Sesegera mungkin melengkapi kebutuhan peserta #alikna asumsi

C.

SMP Alternatif Qaryah Thayyibah adalah belajar rekan dan
banyak mencoba, jika media untuk mencoba belumnaalea akan
lambat dalam hal kemajuan kualitas peserta didik.

Dalam memberikan sudut pandang kepada peserta dhiedikah

berbagai sudut pandang sisi kehidupan.

Jika dalam sistem pembelajaran semua diserahkaad&epeserta
didik, maka penaman untuk membuat cerita selanggdralikelas atau
dimanapun ketika berkelompok dan teknisnya adalahwakilan,

sebagai salah satu bentuk perhatian pengelola gaadampingan.

. Berkaitan dengan mendidik, agar tidak menjadi megau dengan

kata lain adalah pekerja, maka sebaiknya fasilitaek mereka adalah
Pusat Penelitian dan Unit Produksi agar peserté betul-betul dapat
berkarya bukan sekedar karya seni tetapi karyategndan industri.
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2. Kepada Lembaga Pendidikan Secara Umum

a.

Lembaga pendidikan secara umum memang begitu rdatsm hal
Birokrasi, termasuk peraturan yang tidak lentur, ntaksakan
kehendak, atau yang disebut memaksakan nilai mé@nasja, tetapi
ternyata pada tingkatan praktek tidak sesuai dengairtersebut.
Sebenarnya Kurikulum Nasional sudah cukup baik,ardalhal
pembelajaran, tetapi ketika adanya sebuah peratpemerintah
tentang standarisasi kelulusan, yang membuat para gengejar
target padahal kemampuan siswa adalah berbeda-yeuag,diujikan
hanya normatif saja.

Saran ini saling berkaitan maka dengan adanya #edan b maka
diharapkan guru dan semua lembaga yang telah dijg@merintah
untuk mendampingi peserta didik lebih optimal, kiderbatas dengan

waktu yang minim.

. Tentang sarana dan prasarana lembaga formal Kkhyasugang

berlabelkan negeri, sebenarnya lebih mampu untukfas#itasi,
kebutuhan Peserta didik.

Kepada lembaga sekolah yang memproklamirkan dsaga lembaga
yang berkualitas, sebaiknya tidak mengedepankayabjang mabhal,
tetapi kualitas yang baik itu adalah dapat memiReserta didik
menjadi baik dan sukses tanpa memandang miskirkatau

Lembaga Sekolah yang berkualitas baik, adalah lgelyang dapat
mencermati antara manajemen Bisnis dengan Manaj@aedidikan,
bukan disamakan atau dipukul rata, jika dipukud raeka yang terjadi
adalah penindasan kepada kaum lemah dalam menggenyan
pendidikan, karena jika hanya sekedar informaseasaht ini bisa di
cari dimana saja dan kapan saja kecuali mediagkalénelitian yang
berbau teknologi dan mesin itu wajar kalau mahahjamya
kemahalan tersebut akan ringan jika pemerintah |-betul
menfasilitasi rakyatnya untuk belajar.
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C. Penutup
Kemampuan yang terbatas dari peneliti tidak menggirgaemangat
untuk belajar meneliti, bukan hanya sekedar tugasidstitusi, tetapi betul-
betul menghayati dunia pendidikan, hususnya padgklip Manajemen
Kurikulum, yang semakin lama semakin tidak di atdeh kita sendiri, karena
kurikulum adalah acuan untuk mendidik kader bantsapi acuan tersebut
dimentahkan oleh kita dengan bukti, banyak pelajgemng semestinya murah
didapatkan di internet atau perpustakaan, tetapiamketika sudah masuk
pada lembaga sekolah. Kemudian dalam ujian yandgbarkan Standarisasi
Peraturan Pemerintah banyak pemaksaan dalam rdategan bentuk materi
yang banyak dengan waktu sedikit, kemudian ditamiggén pun sebagai
formalitas dan hanya Normatif, tidak ada bentuktay@alam ujian tersebut.
Tetapi yang paling penting adalah pada hasil pgaelini semoga peneliti
dapat melakukan hal positif, dari Manajemen Kuuikaldi SMP Altenatif
Qaryah Thayyibah, serta masukan para ahli pendidykang ditunggu oleh
peneliti.
Akhir dari penulisan ini adalah Allah maha tahu #gaksana, setelah
berusaha maka tawakal dan berdo’a, tidak lupa ukur yang senantiasa

terucap, agar semakin maju pendidikan di Indosesia.
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